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ISOLATION TWO COMPOUNDS ANTIBACTERIAL FROM 

Aspergillus sp, an ENDOPHYTIC FUNGI ON BROTOWALI 

(Tinospora crispa L) STEM

By

SRI WAHYUNI 
NIM:08091003004

ABSTRACT

Two compounds of secondary metabolites has been isolated fforn endophytic 
fungi of brotowali (Tinospora crispa L) stem. Isolation began by cultivation of 
Aspergillus spi fungi in 4 litres of PDB {Potato Dextrose Broth) media for eight 
weeks. Medium culture was extracted partially using ethyl acetate and then 
followed evaporated by evaporation. Separation and purification of isolated 
compound using gravity column chromatographic technique. Antibacterial 
activity by disc diffusion method was tested againt E. coli, S. dysentriae, S. 
aureus, and B.subtilis bacteria. Two isolated compounds one of them is 
colourless oil (compound 1) while anorther is white crystals (compound 2) with 
melting point is 155-156°C. Base on spectroscopy analysis data UV, IR, lH-NMR 
and NMR showed that compound 1 is bis (2-ethylhexyl) phthalate and compound 
2 is 5-hydroxy-4 (l-hydroxymethyl)-l-piran-2-on. Antibacterial activity assay 
showed inhibition zone diameter test againt E. coli, S. dysenteriae, S. aureus, and 
B. subtilis bacteria compound 1 6.5; 6.7; 6.8; 6.6 mm respectively and compound 
2 showed inhibition zone diameter 8.3; 10.0; 12.2; 9.7 mm respectively at 
concentration 500 ppm.

Keywords: Tinospora crispa L, endophytic fungi, antibacterial
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ISOLASI DUA SENYAWA ANTIBAKTERI DARI JAMUR ENDOFITIK 
Aspergillus sp, BATANG BROTOWALI (Tinospora crispa L)

Oleh

SRI WAHYUNI 
NIM :08091003004

ABSTRAK

Telah dilakukan isolasi 2 senyawa metabolit sekunder dari jamur endofitik 
Aspergillus spi batang tumbuhan brotowali (Tinospora crispa L). Isolasi diawali 
dengan kultivasi jamur Aspergillus spi dalam 4 L media PDB (Potato Dextrose 
Broth) selama delapan minggu. Media kultur diekstraksi partisi dengan pelarut etil 
asetat dan dilanjutkan dengan evaporasi. Pemisahan dan pemurnian senyawa hasil 
isolasi dilakukan dengan teknik kromatografi. Uji aktivitas antibakteri senyawa 
hasil isolasi dilakukan dengan metode difusi cakram menggunakan bakteri E. coli, 
S. disentriae, S. aureus, dan B. subtilis. Dua Senyawa hasil isolasi berupa minyak 
(senyawa 1) dan kristal berwarna putih (senyawa 2) dengan titik leleh 155-156°C. 
Berdasarkan analisis data spektroskopi UV, IR dan NMR diusulkan senyawa 1 
hasil isolasi adalah bis (2-etilheksil) ftalat dan senyawa 2 adalah 5-hidroksi-4(l- 
hidroksimetil)-l-piran-2-on. Senyawa 1 menunjukkan aktivitas antibakteri dengan 
diameter zona bening 6,5; 6,7; 6,8 dan 6,6 mm, senyawa 2 menunjukkan aktivitas 
antibakteri 8,3; 10,0; 12,2; dan 9,7 mm untuk untuk keempat bakteri uji E. coli, 
S. dysenteriae, S. aureus, B. Subtilis pada konsentrasi 500 ppm.

Kata Kunci : Tinospora crispa L, Jamur endofitik, antibakteri
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tumbuhan merupakan sumber alam hayati yang sangat berpotensi sebagai 

penghasil bahan baku obat. Tumbuhan tersebut dapat menghasilkan metabolit 

sekunder dengan struktur molekul dan aktivitas biologi yang beraneka ragam, 

serta memiliki potensi yang sangat baik untuk dikembangkan menjadi bahan obat 

berbagai penyakit (Radji, 2005). Salah satu tumbuhan yang sudah lazim 

digunakan sebagai obat tradisional adalah brotowali. Di Indonesia seperti Bali, 

batang brotowali banyak dipakai untuk mengobati sakit perut, demam, dan sakit

kuning. Di samping itu, daunnya banyak digunakan sebagal-obaf'gosok untuk 

mengobati sakit punggung. Di Jawa, brotowali banyak •'* ‘digunakan,- untuk 

mengobati demam dan sebagai obat luar, seperti untuk luka dan gatal-gatal. Air 

rebusan batang brotowali banyak dipakai untuk menyembuhkan-kbreng dan borok
.\ ~' L ( \ -J c ■

yang sulit disembuhkan (Wahyuningsih dan Tasminatun, 2007).

Dari penelitian-penelitian yang telah dilaporkan batang brotowali mempunyai 

beberapa kandungan senyawa kimia diantaranya golongan alkaloid, flavonoid, 

steroid, glikosida dan terpenoid, yang memiliki berbagai aktivitas biologis 

misalnya triterpenoid sebagai antimakan, dan tinokrisposid sebagai antimalaria 

(Sulaiman et al., 2008 dan Pratiwi, 2010)

Disamping penggunaan tumbuhan sebagai sumber bahan baku obat, juga 

telah dikembangkan sumber lain yaitu dengan memanfaatkan mikroba endofitik 

yang hidup dalam jaringan tumbuhan. Mikroba ini hidup bersimbiosis saling
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menguntungkan dengan tumbuhan inangnya dan dapat bersama-sama

dihasilkan oleh tanamanmenghasilkan metabolit sekunder tertentu yang juga

Selain itu mikroba endofitik juga dapat menghasilkan senyawa aktifinangnya.

yang tidak dihasilkan tumbuhan inangnya (Hundley, 2005).

Berdasarkan studi literatur dari senyawa yang dihasilkan dari mikroba

endofitik ditemukan struktur yang unik dengan kerangka yang khas serta senyawa 

dihasilkan tidak terkait dengan jalur biosintesis senyawa inangnya, 

contohnya senyawa kakadumisin dari jamur Streplomyces pada tumbuhan 

Grevillea pteridifolia aktif sebagai antibakteri dan antijamur yang tidak diketahui 

jalur biosintesisnya. Keunikan struktur yang dihasilkan menjadi harapan baru bagi 

peneliti untuk menemukan bahan aktif obat salah satunya untuk mengatasi 

penggunaan antibiotik yang telah resisten. Kelebihan lainnya melalui jalur 

mikroba endofitik ini tidak memerlukan sampel yang banyak sehingga cara ini 

dapat digunakan untuk menjaga kelestarian tumbuhan (Miller et al., 2010)

Berdasarkan penelusuran literatur informasi mengenai kandungan kimia dari 

mikroba endofitik masih sangat terbatas khususnya dari tumbuhan brotowali. Dari 

daun tumbuhan brotowali telah dilaporkan oleh Legasari (2010) satu senyawa

asam-7-hidroksi-3,4,5-trimetil-6-on-2,3,4,6-tetrahidroisokuinolin-8-oat

dari jamur endofitik Penicillium citrinum yang aktif sebagai antimalaria. Untuk 

mengungkap kandungan kimia dari mikroba endofitik tumbuhan brotowali, perlu 

dilakukan isolasi senyawa metabolit sekunder dari mikroba endofitik pada bagian 

batang tumbuhan brotowali serta diuji aktivitas bilogisnya dalam hal ini sebagai 

antibakteri. Bakteri uji yang digunakan adalah bakteri Escherichia coli dan

yang

alkaloid
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Shigefla dysenteriae sebagai contoh bakteri gram negatif serta Staphylococcus 

aureus dan Bacillus subtilis sebagai contoh bakteri gram positif.

1.2 Rumusan Masalah

Mikroba endofitik yang terdapat pada suatu tumbuhan dapat menghasilkan 

senyawa metabolit sekunder yang tidak ditemukan pada tumbuhan inangnya dan 

memiliki aktivitas biologis yang bervariasi, sementara itu berdasarkan 

penelusuran literatur penelitian kandungan kimia yang dihasilkan oleh mikroba 

endofitik pada tumbuhan brotowali masih terbatas. Untuk melengkapi profil

kandungan kimia yang dihasilkan mikroba endofitik dari tumbuhan brotowali,

perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengisolasi senyawa metabolit

sekunder melalui jamur endofitik dari bagian batang brotowali dan uji aktivitas

antibakterinya.

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengisolasi dan mengidentifikasi jamur endofitik dari batang tumbuhan

brotowali.

2. Mengisolasi dan mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder dari jamur 

endofitik batang tumbuhan brotowali.

3. Menentukan aktivitas antibakteri dari senyawa yang berhasil diisolasi.
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1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini merupakan kajian awal dari mikroba endofitik 

dikembangkan lebih lanjut dimasa akan datang serta dapat 

memberikan informasi mengenai kandungan kimia dan aktivitas biologis yang 

dihasilkan dari jamur endofitik pada batang brotowali.

untuk dapat
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